TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF
TERHADAP PERUBAHAN HARGA BAWANG
MERAH SECARA SEPIHAK OLEH PENGEPUL
DALAM TRANSAKSI JUAL BELI DI DESA KUPU
KECAMATAN WANASARI KABUPATEN BREBES

agian syarat

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



TINJAUAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF
TERHADAP PERUBAHAN HARGA BAWANG
MERAH SECARA SEPIHAK OLEH PENGEPUL
DALAM TRANSAKSI JUAL BELI DI DESA KUPU
KECAMATAN WANASARI KABUPATEN BREBES

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

SURAT PERNYATAAN
KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di

ASHFIYA MAWAHIB



NOTA PEMBIMBING

Pengepul dalam Tran§;
Kecamatan Wanasari K

mohon Aghr Skripsi
nota perfibimbing ini dibuat
perhatidnnya saya

NIP. 196503301991032001



PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PEKALONGAN
FAKULTAS SYARIAH

J1. Pahlawan Km. 5 Rowolaku, Pekalongan

Q%F Telp. (0285) 412575 Fax. (0285) 423418
Website : fasya.uingusdur.ac.id, Email : fasya@uingusdur.ac.id

NIP. 19710609,



PERNYATAAN PUBLIKASI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K_H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
) PERPUSTAKAAN
a" Jafan Pablawan Km. 5 Rowolaky Kajen Kab. Pekakngan Kode Pos 51481
WAW.parpustakaan uingusdur.ac i emait perpustakaan@uinguadur ac id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASE

Pekatongan, 14 Juil 2026

Lad
m;umhm

10222133

NB : Marap diis), ditempe! meteral dan dtandatangani
Kemudian &feemat pdf dan dimasukkan dalam file soficopy D



PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1
No. 158/1997 dan No0.0543 b/U/1987
Tertanggal 12 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama
Arab

No Keterangan

dilambangkan

12 o sa’ S )
13 S syin sy -
titik di
14 o sad S es dengan titik di
bawah
15 ) dad d de dengan titik di
bawah

Vi



16 b ta’ ¢ te dengan titik di
bawah
17 b za’ . zet dengan titik di
bawah
18 ¢ ain ¢ koma terbalik di atas
19 t gain g _
<

C. Ta’ Marbuta

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat,
fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis dengan “t”
atau “h”.

Contoh: ,kd\ 88 : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Firi

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

vii



Contoh. 4s\> 7alhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang ““al” dan
bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta’ Marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: &3-1 &9, Raudah al-Jannah

kecuali untuk kata-kata Arab
i bahasa Indonesia

3. Bila dimatikan ditulis
yang sudah terserap,

engan kata lain,

D. Vokal

terdiri

1 - Fathah a a
2 -——0-- Kasrah 1 1
3 ———— Dammah u u
Contoh:
<5 — Kataba <ads — Yazhabu
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Mo — Suila S3— Zukira

2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya
sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1 < Fathah d ai adani
2 By adanu
Contoh:
No
1
2
3 I bergaris atas
4 3 u bergaris atas
Contoh:
o }\ﬁ . Tuhibbiina
O Lyl : al-Insan



F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
dipisahkan dengan Apostrof

(.25“ D a’antum
H s . El .
e D mu’annas

G. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa
kecil, kecuali terletak
dalam lafaz jalalah

“al” ( J) ditulis dengan huruf
kalimat, sedangkan ‘“al”
| tengah-tengah kalimat

kitabnya

dilambangkan
rada di ditengah

dengan huruf
maupun di akhir.

Contoh:
»ka.é : Muhammad
300 : al-Wudd



I. Kata Sandang “J)”
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
dan huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

661 bh)

Contoh:
RipF] s al-Qur’an
L - al-Sunnah

J. Huruf Besar/Kapit

huruf kapita | ini disamakan
dengan p i berpedoman
pada P J (PUEBI)

at, nama
ndang “al”, dll.

am al=Gazali

‘u al-Masani

huruf kapital untu
Arabnya lengkap

nya berlaku

ng

D) pp ot
\:.,?:fiﬂ\ & : Lillahi al-Amr Jami‘a

K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di
atas (°) atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir

Xi



kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka
Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh:

o) 351-9 s\ Ihya’ ‘Ulim al-Din

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja),
isim atau huruf, ditulis tergisah. Hanya kata-kata tertentu
yang penulisannya d ruf Arab sudah lazim
a ada huruf Arab atau
transliterasi ini
engan kata lain

kaian Frase dan
1. Ditu kata, atau

t bunyi atau p
ut

: ditulis syaikh al-

Xii
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“llmu bukan hanya untuk diketahui, tetapi untuk
diperjuangkan. Sebab pengetahuan yang berpihak pada
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ABSTRAK

Mochamad Ashfiya Mawahib. 2026. Tinjauan Hukum
Islam dan Hukum Positif terhadap Perubahan Harga Bawang
Merah Secara Sepihak oleh Pengepul dalam Transaksi Jual
Beli di Desa Kupu Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes.
Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas
Syariah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dra. Rita Rahmawati, M.Pd.

Praktik jual beli merah di Desa Kupu,

Kecamatan Brebes umumnya
dilakukan berdasar antara petani dan

pengepul sebelu . Dalam nnya, pengepul
sering men . [ sepi

fluktuasi dan
menimbul jakpas . Pene bertujuan
untuk me i fakt eruba ga secara
sepihak s ‘ isi Islam dan
hukum po

enggunakan metc
kualitatif. Data
, dan dokumentasi
dua tokoh mas

purposive sampl
Miles, Huberman,

sosiologis
melalui

petani,
kepada penge asyarakat, dan
penggunaan aka ji ertulis. Menurut
hukum Islam, praktik tersebut bertentangan dengan prinsip
taradi, asas mengikatnya akad, Fatwa DSN-MUI Nomor
110/DSN-MUI/IX/2017, dan Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah. Menurut hukum positif, praktik tersebut
bertentangan dengan asas pacta sunt servanda, asas itikad
baik, serta merupakan bentuk wanprestasi. Dengan demikian,
perubahan harga secara sepihak tidak dapat dibenarkan

xXvii



karena bertentangan dengan prinsip keadilan, kepastian
hukum, dan perlindungan hak petani.

Kata Kunci: Perubahan harga secara sepihak, jual beli
bawang merah, hukum Islam, hukum positif.
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ABSTRACT

Mochamad Ashfiya Mawahib. 2026. An Islamic Law and
Positive Law Perspective on the Unilateral Price Alteration
of Shallots by Collectors in Sales Transactions in Kupu
Village, Wanasari District, Brebes Regency. Undergraduate
Thesis, Sharia Economic Law Study Program, Faculty of
Sharia, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Supervisor: Dra. Rita Rahmawti, M.Pd.

Iling shallots in Kupu
Village, Wanasari
conducted base

through

d with a

Data: were through
on, and documen Iving five
rs, and two comm i s selected

pling. Data analysis utili he Miles,

, nomic
dependence on Iture, and the
reliance on ver tten agreements.
Under Islamic law, this practice conflicts with the principle
of taradr (mutual consent), the principle of the binding nature
of contracts, DSN-MUI Fatwa Number 110/DSN-
MUI/IX/2017, and the Compilation of Sharia Economic Law.
Under positive law, the practice violates the principle of
pacta sunt servanda and the principle of good faith, and
constitutes a breach of contract (wanprestasi). Consequently,
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unilateral price alteration cannot be justified as it
contravenes the principles of justice, legal certainty, and the
protection of farmers' rights.

Keywords: unilateral price alteration, shallot sales, Islamic
law, positive law.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum pada hakikatnya merupakan pedoman hidup
bersama yang berfungsi mengatur tatanan sosial agar
kehidupan manusia berlangsung secara tertib, adil, dan
beradab. Keberadaan hukum gidak hanya dipahami sebagai
sekumpulan norma tertuli mengikat secara formal,
melainkan juga sebagai jal yang merefleksikan
nilai-nilai manfaatan dalam
kehidupan ber

Salah kum dalam
kehidupan ari ada | atau | jual beli.
Akad jual istiwa hukum elahirkan
hak dan kElli@jiban bz ' sepakatan
yang diba sukarela. Secara jual beli
menuntut setujuan yang b raan para

pihak, ser objek dan harga ya

sosial yang ter i sa Kupu,

setelah panen
pembeli dengan
observasi lapangan, bahwa bawang merah akan di beli pada
saat panen dengan harga Rp36.000 perkilogram dengan total
satu ton menurut ibu Alfiyah (petani bawang merah)
menyatakan “saya tidak bisa berbuat apa-apa ketika harga
diturunkan yang sebelumnya disepakati di awal sebesar Rp
36.000.000 menjadi Rp 30.000.000 karena saya bergantung
pada pengepul sebagai satu-satunya akses distribusi hasil



sehingga akad yang seharusnya bersifat mengikat sering kali
tidak berjalan sebagaimana mestinya”.'bahwa bawang merah
akan di beli pada saat panen dengan harga Rp36.000
perkilogram

Masalah ini memperlihatkan bahwa transaksi jual-beli
tani di Desa Kupu belum berjalan semestinya, mereka belum
memahami bahwa perubahan harga secara sepihak termasuk
pelanggaran terhadap prinsip J@adilan dan kerelaan (taradhi).
Di sisi lain, budaya lokal t Jawa seperti “nrimo ing
pandum” (menerima perkuat sikap pasif
masyarakat terha t. Dalam konteks
ini, hukum ti nya m
melainkan
ekonomi.

syarat perjanjian

dalam _ Pasal adanya
pihak, kecakapa membuat
perjanjian 2k tertentu, dan se alal. Dari
keempat rsebut, kesepakatan ‘pars menjadi

hubungan hukum

bertentangan yang menjadi
landasan perjanj at menimbulkan
akibat hukum apabila salah satu pihak merasa dirugikan
karena hak dan kewajiban yang telah disepakati tidak lagi
dilaksanakan sebagaimana mestinya, sehingga persoalan ini
menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut dalam perspektif
hukum positif.

! Alfiyah, petani, di wawancarai Jumat 9 Agustus 2025



Namun demikian, realitas empiris menunjukkan bahwa
ketentuan hukum tersebut hampir tidak pernah diakses oleh
para petani dalam praktik sehari-hari. Ketidakberdayaan ini
bukan semata-mata akibat keterbatasan pengetahuan hukum,
tetapi juga refleksi dari relasi ketergantungan ekonomi yang
kuat terhadap pihak pembeli atau perantara perdagangan.
Ketimpangan posisi tawar tersebut menempatkan petani pada
pilihan yang tidak setara: g@enerima syarat baru yang
merugikan demi menja bungan pemasaran atau

berlaku secar sosial  yang
berlangsun v, di '
berfungsi
kelompok
posisi rent

Sem perspektif hukum

jual beli

yang sah nuhi unsur kerelaa lah pihak.
Hal ini dalam QS. An- 29 yang
berbunyi:

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil. Kecuali dalam perdagangan yang dilandasi atas
suka sama suka diantara kamu, dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha penyayang”



Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang
Akad Jual Beli juga menegaskan bahwa akad bersifat
mengikat (lazim), sehingga tidak boleh diubah kecuali
dengan kesepakatan bersama. Prinsip ini juga sejalan dengan
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) Pasal 20 ayat
(1) yang menyebutkan bahwa setiap akad yang sah mengikat
para pihak yang membuatnygs dan perubahan hanya dapat
dilakukan atas dasar k ua belah pihak.? Oleh
karena itu, perubah

' tidak adanya

kepastian enomena ini men lemahnya

posisi  ta serta (rendahnyz hukum
masyarak a menjadi
landasan akad jual beli.

Ber da latar belakang diuraikan

tersebut, ini lebih

Dalam Transa u Kecamatan

Wanasari Kabu

2 Siti Nurjanah & Najikha Akhyati, “4nalisis Fatwa DSN MUI No.
110/DSN-MUI/1X/2017 tentang Akad Jual Beli terhadap Pengembalian
Barang dengan Uang Tunai dalam Paket,” Syarie: Jurnal Pemikiran
Ekonomi Islam 8, no. 1 (2025): 33-43,
https://doi.org/10.51476/syarie.v8il.746.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan

tersebut maka, rumusan masalah yang di kaji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengapa terjadi perubahan harga sepihak oleh pengepul
dalam jual beli bawang merah di Desa Kupu Kecamatan
Wanasari Kabupaten Brebes?

Bagaimana tinjauan hu
terhadap perubahan
bawang merah di

Islam dan hukum positif
k dalam praktik jual beli
ecamatan Wanasari

ut, tujuan

penelitian | y ‘
1. Untu tifikasi 1L penyebab
jual beli
di Desa Kupu Wanasari

S. ‘

2. s tinjauan huku n hukum
perubahan harga s m praktik

D. Kegunaan Pen

baik secara teor
1.

ang merah di Desa
ten Brebes.

Secara Teo
a. Menambah Menambah kajian ilmiah dalam bidang
Hukum Ekonomi Syariah, khususnya, penerapan
prinsip akad dalam sektor pertanian
b. Memberikan sumbangan bagi pengembangan literatur
tentang kesadaran hukum



2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan:
a. Memberikan masukan bagi petani agar memahami
hak dan kewajiban akad.
b. Menjadi rujukan bagi pemerintah desa, penyuluh, dan
lembaga keagamaan untuk membangun literasi
Hukum Ekonomi Syariah.
c. Dapat membantu pemangku kebijakan merumuskan
kum bagi petani.

E. Kerangka Teori

dalam transaksi
I utama yang

pertanian,
bergantung pada pengepul sebagai satu-satunya akses
distribusi.

Oleh karena itu, perubahan harga sepihak tidak
dapat dipandang sebagai konsekuensi pasar semata,

® H S Salim, Hukum Kontrak: Teori Dan Teknik Penyusunan
Kontrak (Jakarta: Sinar Grafika, 2019).46.
* Salim H. S., Hukum Kontrak (Jakarta: Sinar Grafika, 2021), 89



melainkan sebagai persoalan hukum dan keadilan yang
berpotensi merugikan salah satu pihak dalam
perjanjian.
2. Konsep Jual Beli dan Akad dalam Hukum Islam

Dalam hukum Islam, jual beli (al-bai’) adalah
akad pertukaran harta dengan harta yang dilakukan atas
dasar kerelaan (taradi) antara para pihak. Akad jual beli
dinyatakan sah apabilaggemenuhi rukun dan syarat,
yaitu adanya subje jek akad yang jelas, serta

jual beli adalah
melarang
til kecuali
uka sama
aitu akad
bah atau

1/1X/2017
(KHES)
kad yang

i Hukum Ekono
) menegaskan bahwe

tujuan syar
1. Konsep Perjanjian dan Perubahan Harga dalam Hukum
Positif
Dalam hukum positif Indonesia, jual beli
merupakan perjanjian sebagaimana diatur dalam Pasal

® Mardani (Ed.), Figh Muamalah (Jakarta: Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), 43-47,



1457 KUH Perdata. Keabsahan suatu perjanjian
ditentukan oleh syarat sah perjanjian sebagaimana Pasal
1320 KUH Perdata, yang salah satunya adalah adanya
kesepakatan para pihak. Kesepakatan tersebut menjadi
dasar mengikatnya perjanjian bagi pihak-pihak yang
membuatnya.®

Perubahan harga secara sepihak setelah adanya
kesepakatan merupakap@bentuk pelanggaran terhadap
asas pacta sunt aitu bahwa perjanjian
berlaku sebagai bagi para pihak.
Tindakan ifikasikan sebagai

kuatnya

ekonomi. Hal
ntara hukum tertulis (la
idup dalam masyara

hasil
pertanian dalam pedesaan telah
banyak dilakuka lumnya. Kajian-
kajian tersebut membahas keabsahan akad, praktik penentuan
dan perubahan harga, serta perlindungan hukum bagi petani

® H,Abd Thalib, dkk, Hukum Perjanjian (Pekanbaru: Universitas
Islam Riau Press, 2024), 32-35,

" H,Abd Thalib, dkk,, Hukum Perjanjian (Pekanbaru: Universitas
Islam Riau Press, 2024), 5660,

®H Abd Thalib, dkk, Hukum Perjanjian (Pekanbaru: Universitas
Islam Riau Press, 2024), 88-91



baik dalam perspektif hukum Islam maupun hukum positif.

Penelitian terdahulu ini menjadi rujukan penting untuk

memahami penerapan hukum dalam praktik (law in action)

sekaligus sebagai bahan pembanding bagi penelitian yang
dilakukan penulis. Adapun penelitian yang relevan dengan
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Dalam skripsi berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap
Penetapan Harga Sepihalaoleh Tengkulak dalam Jual
Beli Padi (Studi dj mber Rejo, Kecamatan

Penelitian tersebut

Al lapangan (field

research) ndekatan ata diperoleh

ii wawancara kumentasi,

n tersebut

ihak oleh

penelitian
sepihak

) dalam

ilan bagi

penelitian
ini te ada obj ji erupa | beli hasil

©

gan prinsip kere
an menyebabkan

objeknya ini  mengkaji

bawang me kum Islam dan

hukum positif.

2. Dalam skripsi berjudul Perubahan Harga Sepihak dalam
Jual Beli Hasil Pertanian Ditinjau dari Hukum Islam

(Studi di Desa Pulorejo, Kecamatan Grobogan,

% Ahmad Fauzi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan
Harga Sepihak oleh Tengkulak Dalam Jual Beli Padi (Studi di Desa
Sumber Rejo, Kecamatan Banyuasin,” (UIN Raden Patah 2019).
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Kabupaten ~ Grobogan)'®  Penelitian  tersebut
menggunakan metode penelitian lapangan dengan
pendekatan  kualitatif ~ dan  analisis  deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi terhadap para pihak yang
terlibat dalam transaksi jual beli hasil pertanian
Penelitian Tersebut berfokus menelaah keabsahan akad
jual beli hasil pertanianggtika terjadi perubahan harga
sepihak setelah ke awal. Hasil penelitian

dengan
an ‘dengan huku i erta tidak
kesadaranhuku at secara

erjudul Wanprests
Pertanian. (Studi d¥
Kabu

pembeli, iperoleh melalui
studi kepustakaan terhadap peraturan perundang-

19 Siti Maulida, “Perubahan Harga Sepihak Dalam Jual Beli Hasil
Pertanian Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Di Desa Pulorejo,
Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan)” (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2020).

' Rudi Hartono, “Wanprestasi Dalam Perjanjian Jual Beli Hasil
Pertanian (Studi Di Desa Trimulyo, Kecamatan Tegineneng, Kabupaten
Pesawaran)” (Fakultas Hukum Universitas Lampung, 2021).
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undangan dan literatur yang relevan. Penelitian ini
berfokus mengkaji perubahan harga secara sepihak
dalam perjanjian jual beli hasil pertanian dari perspektif
hukum perdata. Hasil penelitian menunjukkan tindakan
tersebut merupakan wanprestasi yang merugikan petani
dan melanggar asas kepastian hukum. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
kajian hukum antara pei@mi dan pengepul serta praktik

dengan penelitia gunakan pendekatan
hukum penulis
m Islam serta

Hukum< Islam (S
atan . Randuda
3).1% Penelitian te
an lapangan  (fiel
litatif. 'Data di
observasi, - dan dokun
deskriptif. Peneliti

ggunakan
) dengan

melalui
kemudian

pembeli merasa mengalami kerugian akibat perubahan
harga pasar. Menurut hukum Islam, praktik tersebut tidak
sesuai dengan prinsip kerelaan (an-taradin) dan

2 Muftikhatul Qibtiyah, “Perubahan Harga pada Jual Beli Padi
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Kejene Kecamatan
Randudongkal Kabupaten Pemalang)” (Skripsi, UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto, 2023),
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mengandung unsur  ketidakadilan sehingga tidak
dibenarkan dalam akad jual beli. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada pembahasan
mengenai perubahan harga secara sepihak dalam
transaksi hasil pertanian dengan menggunakan perspektif
hukum Islam. Perbedaannya, penelitian tersebut hanya
menggunakan perspektif hukum Islam dan objek
penelitian berupa padigs sedangkan penelitian ini
mengkaji praktik harga bawang merah

Sirampog,
ggunakan
i lapangan den endekatan

pengumpulan d i n melalui
edangkan
if-analitis.
an harga
I sayuran
penelitian

menerima
kepada teng tersebut dengan
penelitian ini terletak pada objek kajian mengenai
perubahan harga secara sepihak dalam transaksi hasil

3 Dinda Vivi Estriana, “Tinjauan Hukum Islam tentang Perubahan
Harga Sepihak dalam Jual Beli Sayuran (Studi Kasus Desa Dawuhan
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes)” (Skripsi, UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024),,
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pertanian serta penggunaan pendekatan hukum Islam.
Perbedaannya, penelitian tersebut hanya meninjau dari
perspektif hukum Islam dengan objek penelitian berupa
sayuran, sedangkan penelitian ini  menggunakan
pendekatan hukum Islam dan hukum positif serta
mengkaji praktik perubahan harga dalam jual beli
bawang merah di Desa Kupu, Kecamatan Wanasari,
Kabupaten Brebes.
Berdasarkan penel

dap penelitian-penelitian

Sebagian
dan prins

penelitian lindungan
hukum p Namun
demikian, belum
ut secara

atu kajian yang ut
nelitian ini terletak pada an subjek

Wanasari, Kabu

. Metode Penelitian
Dalam Penelitian ini menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah yuridis sosiologis yang
bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara
mendalam dengan menekankan pada proses, makna,
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dan pemahaman subjek penelitian terhadap suatu
peristiva hukum'®.  Metode ini digunakan karena
penelitian ini berupaya menggali secara komprehensif
dalam praktik perubahan harga jual beli bawang merah,
proses terjadinya perubahan harga secara sepihak, serta
pandangan hukum positif dan hukum Islam masyarakat
petani dan pengepul terhadap akad jual beli yang
dilakukan.

endekatan kualitatif,

an berfokus pad:
merah secara sef
jual~beli «di Des
pupaten  Brebes, k dapat
utuh hanya melal )
atan  kualitatif memun
ji hukum tidak h

action). peneliti  dapat
menelusuri ual beli, alasan
perubahan harga sepihak, serta persepsi petani dan
pengepul terhadap keadilan, kesepakatan, dan
perlindungan hukum dalam transaksi hasil pertanian.

¥ Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian
Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2022), him. 208.

!> Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2025), 102-105.
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3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kupu,
Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes. Pemilihan
lokasi penelitian dilakukan secara purposive (sengaja)
dengan mempertimbangkan alasan-alasan akademis dan
empiris yang relevan dengan fokus dan tujuan
penelitian.

Pertama, Desa K merupakan salah satu sentra

g berlangsung dan
Kondisi _ini- men sa Kupu
yang strategis u ti praktik
i hasil pertanian.

aktik jual beli bawar di Desa

umumnya  masi

berlangsung, tidak Jarang terjadi perubahan harga
secara sepihak oleh pihak pengepul dengan alasan
fluktuasi harga pasar. lemahnya posisi tawar petani
dalam hubungan ekonomi tersebut.

8 Badan Pusat Statistik, Statistik Hortikultura Indonesia 2023
(Jakarta: BPS, 2023).
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Ketiga, Desa Kupu merepresentasikan karakter
masyarakat agraris Jawa yang masih kuat memegang
nilai-nilai budaya lokal seperti rukun, gotong royong,
dan nrimo ing pandum. Nilai-nilai budaya tersebut
berpengaruh signifikan terhadap perilaku hukum
masyarakat, termasuk dalam menyikapi perubahan
harga secara sepihak dan pelanggaran kesepakatan
dalam transaksi eli. Sikap menerima dan

tersebut,
kung oleh
iti  dalam
n. Peneliti
i bawang

I praktik jual be

“penelitian ini, sumber
hukum primer, ba
tersier. K

hukum ya
dalam kehi
a. Sumber data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung dari sumber pertama di lapangan
melalui interaksi dengan informan yang memiliki
keterkaitan dengan objek penelitian. Dalam
penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui
teknik wawancara mendalam (in-depth interview)

m yang terjadi
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dan observasi langsung di Desa Kupu, Kecamatan
Wanasari, Kabupaten Brebes. Data primer yang
diperoleh meliputi informasi mengenai praktik
perubahan harga bawang merah secara sepihak
oleh pengepul dalam transaksi jual beli, proses
terjadinya kesepakatan harga antara petani dan
pengepul, faktor-faktor yang menyebabkan
perubahan harga,glentuk pelaksanaan akad jual
beli, serta pa ra pihak terhadap praktik
an hukum Islam dan
imer berasal dari
Desa Kupu,
erah, dan
langsung

g berlangsung dil

ata Sekunder
sekunder
dari  bahan-

resmi, ' serta i iah yang

engan penelitian. L

ini meliputi:

ntang Akad Jual
Beli, serta ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan prinsip taradhi (QS. An-
Nisa: 29).

2) Bahan hukum sekunder, berupa buku-buku
ilmiah, jurnal hukum, artikel penelitian, dan
karya akademik yang membahas teori
perubahan harga,konsep perubahan
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hargadan konsep akad danjual beli dalam
ekonomi syariah, Artikel berita publikasi
resmi pemerintah daerah Brebes
3) Bahan hukum tersier, meliputi kamus
hukum, ensiklopedia Islam, kamus istilah
ekonomi syariah, serta ensiklopedia sosial
budaya Jawa
5. Teknik Pengumpulan d

n teknik purposive
informan  secara
yang
penelitian.
diperoleh

ntasikan “-praktik
erah. secara. sepi
pu, Kecamatan

pun  kriteria
dari ‘petani beg
dengan kriteria se
ni bawang

r322m
di Desa Kupu
hasil panennya
kepada pengepul. Petani dengan luas lahan
tertentu dipilih karena mereka memiliki
intensitas transaksi yang tinggi, pengalaman
yang lebih panjang dalam praktik jual beli
bawang merah, serta lebih  sering
menghadapi dinamika perubahan harga
setelah kesepakatan awal.
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2) 2 Pengepul/bakul bawang merah yang
secara aktif dan rutin membeli hasil panen
bawang merah di Desa Kupu. Pengepul ini
dipilih karena memiliki peran dominan
dalam proses penentuan harga dan menjadi
pihak yang berinteraksi langsung dengan
petani dalam transaksi jual beli.
2 Tokoh asyarakat dipilih  sebagai
ereka merupakan figur
h dan dihormati oleh
alam memberikan
nilai-nilai
ma yang
at. Selain
, memiliki
getahuan “dan pe mengenai
tik “jual » beli  hé lan yang
angsung . di- desa i mampu
berikan informas kebiasaan
transaksi,

3)

permass

menguji  dan
roleh dari petani

dan pengepul

Pemilihan informan dengan kriteria tersebut
diharapkan mampu memberikan gambaran yang
utuh dan berimbang mengenai praktik perubahan
harga bawang merah secara sepihak, baik dari
sudut pandang petani sebagai pihak yang
dirugikan maupun dari sudut pandang pengepul
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sebagai pihak yang menentukan
harga.berdasarkan Kiteria tersebut maka di
peroleh lima orang petani,dua orang pengepul dan
dua orang tokoh masyarakat
. Observasi (Observation)
Observasi  dilakukan untuk mengamati
secara langsung praktik jual beli bawang merah di
Desa Kupu, Keg@gatan Wanasari, Kabupaten

sebagai

umen hukum se
a DSN-MUI
I/1X/2017, dan
an;

A statistik pertanian dari
es dan Dinas

Perdata,

Untuk memastikan keabsahan (kredibilitas)
data, peneliti menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai informan
yang berbeda, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan data yang
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diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. " Dengan cara ini, data yang
diperoleh menjadi lebih objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah
e. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penting
dalam penelitian hukum sosiologis yang
bertujuan untuk afsirkan, mengelompokkan,
dan menyim ta yang diperoleh dari
lapangan ab rumusan masalah
i jan ini, peneliti
ata kualitatif

I.
lisis™ data ~“dilak
lapangan hingga s¢
gkap. Prosesnya
ana  dikemukakan'™
dan di sempurn

peneliti
erkumpul
ap utama
iles dan

bertujuan untuk memperoleh informasi

7 Bambang Arianto, Triangulasi Metode Penelitian Kualitatif
(‘Yogyakarta: Borneo Novelty Publishing, 2024), 15-20

18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2021), 24

9 Matthew B Miles, A Michael Huberman, and Johnny Saldafia,
Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook (California: SAGE
Publications, 2018).
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yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data
secara langsung dari lapangan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada petani,
pengepul, tokoh masyarakat, dan pihak-
pihak lain yang dianggap memiliki
engenai praktik perubahan

di Desa Kupu,
melakukan
ra langsung

penentuan
ekonomi
memengaruhi i erubahan

Ja. "Dokumentasi sebagai
ngkap+ data” pent pa foto,
lain yang

)ata condensation
Tahap = ini
ihan,

penelitian, yaitu tinjauan hukum islam dan
hukum positif terhadap perubahan harga
bawang merah secara sepihak oleh
pengepul dalam transaksi jual beli di desa
kupu kecamatan wanasari kabupaten
brebes. Data yang tidak relevan atau
bersifat pengulangan dihilangkan,
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sementara data penting diklasifikasikan
berdasarkan  tema,  seperti  tingkat
pengetahuan hukum, pemahaman akad, dan
pengaruh budaya lokal.
3) Data Display
Data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif yang tersusun secara sistematis
tema-tema yang telah
ap reduksi data, meliputi

menarik
lapangan
eori yang

an Perubahan
itif. Kesimpulan
yang dihasilkan bersifat induktif, yaitu
berasal dari fakta empiris di lapangan
menuju  pada  generalisasi  teoretis.
Verifikasi dilakukan secara berulang untuk
memastikan bahwa kesimpulan yang
diambil benar-benar sesuai dengan data
yang diperoleh.
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G. Sistematika Pembahasan
Penelitian  ini  disusun  dalam  Sistematika

pembahasan dalam penelitian ini disusun agar
memudahkan penulis dalam menyampaikan uraian
secara terstruktur serta memudahkan pembaca untuk
memahami alur kajian yang dilakukan. Sistematika ini

terdiri dari lima bab utama, di mana masing-masing bab
memiliki fokus pembab@san yang saling terkait dan

jual beli,
, konsep
ilan dan

jual beli dalam
hukum  positif, "asas

Bab ini me gan praktik jual
beli bawang matan Wanasari
Kabupaten Brebes, yang meliputi mekanisme penentuan
dan perubahan harga oleh pengepul, serta pandangan
petani dan pengepul terhadap akad jual beli yang
dilakukan. Bab ini menggambarkan kondisi faktual yang
terjadi di lapangan sebagai bentuk hukum yang hidup di
masyarakat (law in action).
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BAB IV Analisis Terhadap Perubahan Harga
Bawang Merah Didesa Kupu Bab ini merupakan inti
dari penelitian yang berisi analisis terhadap Perubahan
harga mulai dari mengapa terjadi perubahan harga
sepihak oleh pengepul dalam jual beli bawang merah di
di Desa Kupu Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes?
Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif
terhadap perubahan har ihak dalam praktik jual beli
bawang merah di u Kecamatan Wanasari

berisi  rumusan
is yang telah
ini juga

pemerintah
adilan~dan-perlin
hasil pertanian b
Wanasari, Kabup




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Perubahan harga secara sepihak oleh pengepul

dalam jual beli bawang merah di Desa Kupu Kecamatan
Wanasari Kabupaten Brepes terjadi karena kombinasi
faktor ekonomi, sosi hukum. Secara ekonomi,
perubahan harga di

isi tersebut
ul  untuk

pengepul
kan hasil
etani sulit

etergantungan ini
an harga meskip
udaya masyarakat ya

dan kewajiba
perubahan harga secara sepihak terus berlangsung tanpa
adanya upaya penyelesaian hukum. Akibatnya,
kesepakatan harga yang telah dibuat sebelum panen tidak
memiliki kekuatan mengikat secara nyata dalam praktik,
sehingga petani sering menjadi pihak yang dirugikan.
Tinjauan hukum Islam dan hukum positif
menunjukkan bahwa perubahan harga secara sepihak

97
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dalam praktik jual beli bawang merah di Desa Kupu tidak
sesuai dengan prinsip-prinsip hukum yang berlaku.
Dalam perspektif hukum Islam, akad jual beli harus
dilaksanakan berdasarkan kerelaan kedua belah pihak
(taradi), kejujuran, dan keadilan. Setelah akad dan harga
disepakati, salah satu pihak tidak diperbolehkan
mengubah isi kesepakatan tanpa persetujuan pihak
lainnya. Praktik peruba harga secara sepihak oleh

pengepul bertentang QS. An-Nisa’ ayat 29
Fatwa DSN-MUI MUI/IX/2017 tentang
Akad Jual Hukum

Ekonomi {ES) yan n bahwa akad

telah dibuat an baglan
g sah-sebagaimana d lam Pasal
a. Oleh karena i
dertentangan™ deng acta sunt
nyatakan bahwa p ji ng dibuat
u sebagai unda bagi para
antersebut juga dapat dil
a salah satu piha

sepihak oleh
pengepul m idak dibenarkan
karena mengabaikan prinsip keadilan, kepastian hukum,
dan perlindungan terhadap hak-hak petani sebagai pihak
yang lebih lemah dalam hubungan transaksi jual beli.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data lapangan,
serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya .hasil penelitian ini dapat disimpulkan
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sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perubahan
harga secara sepihak oleh pengepul dalam praktik jual
beli bawang merah di Desa Kupu, Kecamatan Wanasari,
Kabupaten Brebes, terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan sebagai berikut:

Pertama, bagi petani dan pengepul. Petani perlu
memahami bahwa kesep n harga meskipun dilakukan
secara lisan adalah ang sah dan mengikat
secara hukum. Ol

pasar. yang dap

empatan nyata untuk
encari pembeli alt
I pemerintah desa da si terkait

Kupu dan Dinas

pembentuka
dapat diakse tani. Selain itu,
pembentukan kelompok tani atau koperasi yang solid
perlu didorong agar petani memiliki kekuatan kolektif
dalam negosiasi harga dan akses distribusi alternatif,
sehingga tidak lagi bergantung sepenuhnya pada satu atau
beberapa pengepul saja.

Ketiga, bagi lembaga keagamaan dan tokoh
masyarakat. Tokoh agama dan pemimpin masyarakat
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perlu  mengambil peran aktif untuk menjembatani
pengetahuan normatif tentang prinsip taradi, larangan
gharar, dan kewajiban amanah dengan kesadaran praktis
dalam transaksi sehari-hari. Forum pengajian, khutbah
Jumat, dan musyawarah desa dapat dijadikan media
sosialisasi prinsip muamalah yang adil secara kontekstual,
sehingga tekanan sosial yang terbentuk lebih efektif
mendorong perubahan rilaku daripada intervensi
hukum formal semata
Keempat, ebijakan di tingkat

ana, cepat,

ini masih
sepihak
eh karena

, Mmaupun
yarakat dengan
pelaksanaan akad jual beli hasil pertanian di berbagai
daerah lainnya.

Saran-saran tersebut diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi seluruh pihak terkait dalam
mewujudkan praktik jual beli bawang merah yang lebih
adil, transparan, serta sesuai dengan prinsip hukum Islam
dan hukum positif.
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